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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأة جميلت   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 
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Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمت  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا  

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس  

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

-ditulis   as  السيدة  

sayyidinah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرث 

 ditulis    syai’un  شيء 
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MOTTO 

 

 

“Dan kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi Muhammad) 

melainkan laki-laki yang Kami beri wahyu kepadanya. Maka, 

bertanyalah kepada orang-orang yang mempunyai pengetahuan jika 

kamu tidak mengetahui.” 

 

(QS. An-Nahl : 43) 
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ABSTRAK 

 

Widhianingsih. 2120075. 2024. Implikasi Kompetensi Pedagogi Guru 

Mata Pelajaran PAI Terhadap Keaktifan Siswa di SMP Negeri 2 

Kajen. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid. Dewi Anggraeni, M.A 

Kata Kunci: Implikasi, Kompetensi Pedagogi, Keaktifan Siswa 

Guru sebagai pendidik harus memiliki kompetensi yang 

menjadi syarat untuk melaksanakan pendidikan dan pengajaran. Guru 

yang memiliki kompetensi pedagogi akan memberi pengaruh terhadap 

siswa karena dengan guru yang memiliki kompetensi ini cenderung 

menjadikan pembelajaran dikelas menjadi lebih menyenangkan dan 

siswa tidak merasa bosan. Dengan persiapan mengajar guru akan 

mantap di depan kelas, perencanaan yang matang dapat menimbulkan 

inisiatif dan kreativitas guru dalam mengajar. Dan juga dapat 

meningkatkan interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

fokus penelitian sebagai berikut: 1) Bagaimana kompetensi pedagogi 

guru mata pelajaran PAI di SMP Negeri 2 Kajen?, 2) Bagaimana 

keaktifanosiswaopadaomata pelajaran PAI di SMP Negeri 2 Kajen?, 3) 

Bagaimana implikasi kompetensi pedagogi guru mata pelajaran PAI 

terhadap keaktifan siswa?. Tujuan penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 1) Mendeskripsikan kompetensi pedagogi guru pada 

mata pelajaran PAI di SMP Negeri 2 Kajen, 2) Mendeskripsikan 

keaktifan siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 2 Kajen, 3) 

Menganalisis implikasi kompetensi pedagogi guru mata pelajaran PAI 

terhadap keaktifan siswa. 

Jenis pendekatanoyang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pendekatanokualitatif dengan menggunakan studi kasus di SMP Negeri 

2 Kajen. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Wawancara sebagai teknik yang paling 

dominan digunakan. Teknik analisis data dalam skripsi ini 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kompetensi pedagogi guru 

sudah baik dengan indikator guru di SMP Negeri 2 Kajen sebanyak 

92.5% guru lolos kualifikasi dan 65% lolos sertifikasi dan keterlibatan 

guru dalam berbagai kegiatan. 2) keaktifan siswa dilihat dari motivasi 

guru, metode yang lebih variatif, serta ragam pendekatan belajar. Dari 

ketiga indikator menjadikan siswa lebih aktif dalam proses 
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pembelajaran. 3) implikasi kompetensi pedagogi guru mata pelajaran 

PAI dapat dilihat dari kemampuan guru dalam memahami karakteristik 

siswa, perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 

evaluasi hasil belajar, dan mengembangkan potensi siswa. Dari 

indikator tersebut berimplikasi terhadap siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran PAI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LataroBelakangoMasalah 

Pendidikan merupakan hal yang penting, karena dalam 

proses pendidikan tersebut manusia akan mengalamioperubahan 

yang belum pernah terjadi dalam dirinya, yaitu perubahan yang 

tidak tahu menjadi tahu.
1
 Pendidikan dapat merubah 

kepribadian setiap individu dan dalam hal ini guru juga 

berperan penting pada proses pendidikan. Selain itu, guru juga 

memiliki peran sebagai pengarah dalam pembelajaran, 

bertindak selaku fasilitator yang berusaha menciptakan suasana 

belajar yang efektif, mengembangkan materi pembelajaran 

secara tepat, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk 

menyimak pelajaran. Dalam hal ini, guru dituntut harus 

melakukan perubahan dalam manajemen kelas, organisasi 

pembelajaran, penggunaan metode pengajaran, strategi belajar 

mengajar, serta sikap dan karakteristik guru ketika mengelola 

proses pembelajaran.
2
 Oleh karenanya kompetensi pedagogi 

guru sangat diperlukan untuk mencapai proses belajar mengajar 

yang efektif dan bisa mengembangkan daya eksploratif siswa.  

Guru sebagai pendidik harus memiliki kompetensi yang 

menjadi syarat untuk melaksanakan pendidikan dan pengajaran. 

Tercapainya hasil pembelajaran bergantung dari proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran berkaitan dengan 

kompetensi pedagogi guru, karena guru harus mampu 

mengelola dan melaksanakan pembelajaran dengan baik 

sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. Kemampuan guru 

tidak hanya dalam menguasai materi saja tetapi juga 

kemampuan lainnya yang bersifat psikis, strategis, dan 

produktif yang mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam 

                                                           
1 Ach. Zukin, “Stategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Siswa,” Pemikiran Keislaman 06, no. 1 (2022): 16. 
2 Saryati, “Upaya Peningkatan Kompetensi Paedagogik Guru Sekolah Dasar,” 

JBMP: Jurnal Bahana Manajemen Pendidikan 2, no. 1 (2014): 669. 
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proses pembelajaran.
3
 Hal tersebut selaras dengan Undang-

Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bahwa 

Kompetensi Pedagogi adalah kemampuan seorang guru dalam 

merencanakan program belajar mengajar, kemampuan 

berkomunikasi dengan siswa atau mengelola proses belajar 

mengajar, dan kemampuan dalam membuat penilaian.
4
  

Pada tahun ajaran 2020/2021 jumlah guru yang layak 

mengajar di Indonesia mencapai 2.910.955 orang dengan 

persentase sebesar 95,78%. Dibandingkan periode yang sama 

tahun ajaran sebelumnya, jumlah guru yang layak mengajar 

meningkat 9,6% atau 2.654.954 orang. Kualifikasi guru di 

Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2021 sudah mencapai 98,3%, 

sedangkan guru yang sudah terserifikasi 55,8%. Guru dalam 

menjalankan tugasnya harus memilikioempatokompetensiosalah 

satunya yakni kompetensi pedagogi. Hal tersebut dapat 

berdampak pada kinerja guru dalam pelaksanaan tugas 

mengajarnya, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

proses serta sikap disiplinnya. Situasi seperti ini membutuhkan 

peningkatan kompetensi pedagogi guru. Guru dengan 

kemampuan kinerja yang rendah bisa dilihat dari kurang 

semangat guru dalam melaksanakan tugasnya yangoberkaitan 

denganoperangkat pembelajaran, masih terdapat program 

pembelajaran yang kurang baik, kreativitas dalam pemilihan 

strategi dan metode pembelajaran yang lemah, dan kepentingan 

pribadinyaolebihobesarodaripadaomelaksanakan tugasnya.
5
  

Dampak guru tidak memenuhi kompetensi pedagogi 

berpengaruh terhadap rendahnya keaktifan siswa. Guru yang 

tidak memenuhi kompetensi pedagogi ketika proses 

                                                           
3 Rusnawati, “Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Memotivasi Minat 

Belajar,” 2015, hlm. 40. 
4 Rina Febriana, Kompetensi Guru, ed. Bunga Sari Fatmawati (Jakarta Timur: 

Bumi Aksara, 2019), hlm. 9. 
5 Amrina Rosyada, Edi Harapan, and Rohana Rohana, “Pengaruh Kompetensi 

Pedagogik Guru Terhadap Kualitas Pembelajaran Sekolah Menengah Atas Di Kota 

Sekayu, Sumatera Selatan,” Jurnal Manajemen Pendidikan: Jurnal Ilmiah 

Administrasi, Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan 3, no. 1 (2021): 31–42. 
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pembelajaran maka akan menemui berbagai permasalahan 

seperti kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

karena metode yang digunakan oleh guru kurang menarik bagi 

siswa.
6
 Pembelajaran membutuhkan partisipasi dari berbagai 

pihak. Kegiatan belajar akan berhasil jika guru melibatkan 

siswa untuk berpartisipasi aktif dan memberikan kesempatan 

siswa untuk bertanya dalam proses pembelajaran.
7
 Dengan 

demikian, suasana kelas menjadi lebih aktif dan terjadi relasi 

antara guru dengan siswanya sehingga pembelajaran yang 

berlangsung akan optimal dan aktif karena guru melibatkan 

siswa secara maksimal. 

Kualitas mutu pendidikan sangat erat kaitannya dengan 

kompetensi pedagogi guru dalam proses pembelajaran. Guru 

yang memiliki kompetensi pedagogi akan memberi pengaruh 

terhadap siswa sebab guru yang memiliki kompetensi ini 

cenderung menjadikan pembelajaran dikelas menjadi lebih 

menyenangkan dan siswa tidak merasa bosan. Guru dalam 

penyampaian materi dapat melibatkan keaktifan siswa yang 

dapat dilihat dari proses pembelajaran.
8
  Wujud dari perilaku 

keaktifan siswa seperti memberi pendapat, mengajukan 

pertanyaan, menggali sumber informasi yang dibutuhkan, 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, menghasilkan karya tulis 

dan yang sejenisnya. Selain itu juga, siswa yang memiliki 

keaktifan selama proses pembelajaran dapat juga ditunjukkan 

dengan adanya keterlibatan yang tinggi ketika pembelajaran 

sedang berlangsung.  

                                                           
6 Tinuk Suparti dan Ahmad Aly Syukron Aziz Al Mubarok, “Pengaruh 

Kompetensi Profesional Dan Pedagogik Terhadap Kinerja Guru,” Jurnal PG-PAUD 

Trunojoyo : Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Anak Usia Dini 8, no. 2 (2021), 

hlm.49. 
7 Irvina Zulvah, “Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam 

Sekolah Menengah Atas,” MUDARRISA: Journal of Islamic Education 9, no. 1 

(2015), hlm.295. 
8 Tri Wulan Sari dan Fredy Hermanto, “Peranan Kompetensi Pedagogik Guru 

Dan Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Melalui Pembelajaran Dalam 

Jaringan Di Smp N 2 Cepiring Kendal,” Sosiolium: Jurnal Pembelajaran IPS 3, no. 1 

(2021), hlm. 65. 
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Inti sari dalam proses pembelajaran guru perlu 

membangkitkan aktivitas siswa dalam berpikir maupun 

bertindak. Ketika dalam berpikir siswa dapat mengembangkan 

kemampuan intelektualnya, kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan menganalisis, kemampuan mengucapkan 

pengetahuannya. Selain itu siswa juga mengalami aktivitas 

jasmani seperti mengerjakan sesuatu, mengumpulkan intisari 

pengajaran, membuat peta dan lain sebagainya. Guru harus 

menggunakan banyak metode ketika proses belajar mengajar. 

Variasi metode yang berbeda maka menghasilkan materi yang 

lebih menarik perhatian siswa, materi mudah diterima oleh 

siswa, dan menjadikan suasana kelas yang menyenangkan. 

Sebaliknya jika guru hanya menggunakan metode yang selalu 

sama siswa akan merasa cepat bosan.
9
 Hal tersebut akan 

berjalan dengan efektif jika guru selalu membuat perencanaan 

sebelum proses pembelajaran berlangsung. Dengan persiapan 

mengajar guru akan mantap di depan kelas, perencanaan yang 

matang dapat menimbulkan inisiatif dan kreativitas guru dalam 

mengajar. Dan juga dapat meningkatkan interaksi belajar 

mengajar antara guru dan siswa. 

Peneliti mengambil lokasi di SMP Negeri 2 Kajen 

karena keaktifan belajar siswa masih rendah, hal ini karena 

berdasarkan observasi awal sebagian siswa tidak 

memperhatikan guru ketika pembelajaran berlangsung, siswa 

kurang aktif dan bersemangat, terkadang ada beberapa siswa 

yang jenuh dan mulai mengantuk saat pembelajaran. Hal 

tersebut akan berjalan dengan efektif jika guru selalu membuat 

perencanaan sebelum proses pembelajaran berlangsung. Hal 

tersebut bisa diminamilisir dengan adanya perencanaan. 

Kompetensi pedagogi guru di SMP Negeri 2 Kajen sudah 

terlaksana dengan baik, meskipun ada beberapa indikator yang 

belum maksimal. Guru PAI dalam proses pembelajaran belum 

melaksanakan beberapa aspek dalam RPP, guru terlihat kurang 

                                                           
9 Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2013). 
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memperhatikan siswa yang tidak fokus selama pembelajaran. 

Sehingga kompetensi pedagogi penting diterapkan untuk 

dijadikan perhatian khusus bagi sekolah karena hal tersebut 

akan berimplikasi terhadap keaktifan siswa. 

Dengan demikian kompetensi pedagogi sangat 

diperlukan dan memiliki peran yang sangat penting dan 

berimplikasi terhadap keaktifan siswa dalam keberhasilan 

pembelajaran. Guru yang melakukan pengelolaan proses 

pembelajaran yang baik, akan menghasilkan kualitas 

pembelajaran yang baik juga.
10

 Denganoadanya guru yang 

memiliki kompetensi pedagogi, makaopembelajaran akan 

berjalan dengan lancar, peserta didik lebihomudahomenerima 

materioyang diajarkanoolehoguru, danohasiloyang dicapai 

selama pembelajaran menjadi maksimal.  

Penelitian ini didasarkan kepada penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Rahma Al Fazeta yang mengungkap bahwa 

kompetensi pedagogi guru dapat menumbuhkan keaktifan 

belajar siswa, berdasarkan hal tersebut peneliti mengkaji lebih 

dalam bagaimana implikasi dari kompetensi pedagogi guru 

khususnya pada guru PAI terhadap keaktifan siswa khususnya 

di SMP Negeri 2 Kajen. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanouraianomasalahodiatasopenelitiomenarikorumu

sanomasalahosebagai berikut:  

1. Bagaimana kompetensi pedagogi guru 

padaomataopelajaranoPAIodi SMP Negeri 2 Kajen? 

2. Bagaimana keaktifanosiswaopadaomata pelajaran PAI di 

SMP Negeri 2 Kajen? 

3. Bagaimana implikasi kompetensi pedagogi guru mata 

pelajaran PAI terhadap keaktifan siswa?  

                                                           
10 Irvina Zulvah, “Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam 

Sekolah Menengah Atas,” MUDARRISA: Journal of Islamic Education 9, no. 1 

(2015): 270.  
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C. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini 

memiliki tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kompetensi pedadogioguru pada mapel 

PAI di SMP Negeri 2 Kajen 

2. Mendeskripsikan keaktifan siswa pada mata pelajaran PAI 

di SMP Negeri 2 Kajen 

3. Menganalisis implikasi kompetensi pedagogi guru mata 

pelajaran PAI terhadap keaktifan siswa 

D. KegunaanoPenelitian 

Dalam penelitian ini, mampu memberikan kegunaan baik 

teoritis maupun praktis: 

1. ManfaatoTeoritis 

 Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan manfaat 

bagi kepentingan ilmu pendidikan khususnya dalam dunia 

pendidikan. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi guru mengenai kompetensi 

pedagogi guru mata pelajaran PAI untuk meningkatkan 

keaktifan siswa.  

2. ManfaatoPraktis 

a. Bagioguru 

Sebagai sumber informasi dan menambah wawasan guru 

terkait dengan kompetensi pedagogi guru dalam 

meningkatkan keaktifan siswa. 

b. Bagi siswa 

Sebagaiomasukanodanodasaropenelitian untuk 

mengoptimalkan keaktifan siswa di sekolah dengan 

adanya kompetensi pedagogi 

c. Bagiopeneliti 

Memperbanyak informasi bagi peneliti tentang implikasi 

kompetensi pedagogi guru mata pelajaran PAI terhadap 

keaktifan siswa di SMP Negeri 2 Kajen. Sehingga 

menambah pengetahuan dan keterampilan penelitian lain 

dimasa mendatang dengan lebih baik. 



 
 

7 

 
 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan  

Dalamopelaksanaan penelitianoini, jenis pendekatan 

yang dilakukan yaitu pendekatanokualitatif. Penelitian ini 

digunakanountukomenelitio kondisi objektif yang alamiah. 

Dengan menggunakan jenis penelitian secara langsung yaitu 

terjun ke lapangan atau field research ditempat penelitian. 

Penelitian langsung atau lapangan merupakan 

penelitianoyang dilakukanodalam menyelidiki gejala secara 

objektif yang terjadi pada lokasi penelitian. Penelitian 

lapangan berarti pengamatan secara langsung 

denganopertanyaan-pertanyaan, kemudian memilih 

kelompok dan pengamatan, serta merefleksi pengamaatan 

dan menyempurnakan gagasan.
11

  

Pendekatan penelitian ini dengan menggunakan studi 

kasus. Pemilihan studi kasus ini didasarkan pada ada faktor 

keberhasilan dimana keterlibatan aktif guru dalam berbagai 

kegiatan seperti MGMP, workshop, diklat atau pelatihan-

pelatihan yang mendukung terkait kompetensi pedagogi itu 

sendiri. Studi kasus ini didasarkan kepada penelitian awal 

melakukan penelitian di SMP Negeri 2 Kajen dikarenakan 

pada penelitian awal ditemukan informasi adanya beberapa 

siswa yang tidak memperhatikan guru ketika pembelajaran 

berlangsung, siswa kurang aktif dan kurang bersemangat, 

terkadang ada beberapa siswa yang jenuh dan mulai 

mengantuk saat pembelajaran. Namun, ketika guru sudah 

menerapkan indikator-indikator kompetensi pedagogi maka 

siswa menjadi lebih aktif dan mudah memahami materi yang 

disampaikan. 

2. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kajen yang 

bertempat di Jl. Pahlawan No. 737 Dukuh Winong, Desa Gejlig, 

                                                           
11 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Litera, 2019), 

hlm.215. 
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Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Adapun waktu dalam 

penelitian ini dilaksanakan pada Juli-Desember 2023.  

3. SumberoData 

Sumber data yaitu subjekodari data tersebut diperoleh, 

dalam penelitian yang akan diteliti terdapat dua macam sumber 

data,oyaitu: 

a. Sumber Data Primer  

Data primer yaitu data yang berasal dari sumber asli atau 

pertama. Data ini harus dicari melalui nasasumber atau 

dalam istilah teknisnya responden atau orang 

yangodijadikan sebagai objek penelitian untuk mendapatkan 

informasi maupun data.
12

 Data primer pada penelitian yang 

akan diteliti yakni diperoleh dari wawancara 

kepalaosekolah, 2 guru mataopelajaranoPAI, dan 5 peserta 

didik kelas VII di SMPoNegeri 2 Kajen.  

b. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung 

memberikanodata kepadaopeneliti dan bersifat sebagau 

pendukung serta melengkapi data yang tidak di dapat secara 

langsung.
13

 Data sekunder dari penellitian ini terdiri atas: 

jurnal terkait dengan kompetensi guru.    

4. Teknik Pengumpulan Data 

Tahap awal dalam proses penelitian yakni teknik 

pengumpulan data. Ada tiga teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini yang meliputi observasi,  wawancara mendalam, 

dan dokumentasi.  

a. Observasi  

Observasi yaitu caraopegumpulan data yang penting 

dalam penelitian kualitatif sebab peneliti melihat langsung 

kegiatan secara detail, dan melihat kondisi lingkungan 

tempat penelitian bagaimana proses kegiatan pembelajaran 

                                                           
12 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi 

Komunikasi,” Ilmiah Dinamika Sosial,vol. 1 no.2 (2017), hlm.212. 
13 Nuning Indah Pratiwi, "Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi 

Komunikasi", Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, vol.1 no.2 (2017), hlm.213. 
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sehingga pemahaman akan situasi lebih mendalam. 

Observasi dilakukan di SMP Negeri 2 Kajen dengan 

mengamati bagaimana proses pembelajaran baik dari 

penyampaian guru, hingga keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran. Di sisi lain peneliti mengamati bagaimana 

rasa keingintahuan siswa terhadap sesuatu yang baru. 

Teknik observasi yang digunakan oleh peneliti yaitu 

teknik observasi partisipan, yaitu dalam observasi ini 

peneliti terlibat dalam kegiatan yang sedang diamati atau 

yang digunakan sebagai sumber data penelitian. sambil 

melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang 

dikerjakan oleh sumber data. Dalam hal ini, peneliti terlibat 

langsung dalam mengikuti kegiatan pembelajaran mapel 

PAI di SMP Negeri 2 Kajen. 

b. Wawancara 

Wawancara yakni metode pengumpulanodata melalui 

cara berinteraksi dengan informan dan interviewer. 

Wawancara dapat dipandang sebagai cara untuk memahami 

atau membagikan kelengkapan data secara akurat dan 

sumber data secara tepat.  

Wawancara pada penelitian yang dilaksanakan oleh 

peneliti yaitu dengan Kepala Sekolah sebagai pemangku 

kebijakan dan keputusan. Guru mata pelajaran PAI sebagai 

pengelola pembelajaran dan berinteraksi secara langsung 

kepada siswa. Yang ketiga wawancara dengan siswa kelas 

VII sebagai subjek yang diteliti mengenai keaktifan selama 

proses pembelajaran.   

c. Dokumentasi  

Metode pengumpulan data dalam bentuk dokumen atau 

dokumentasi yang dilakukan denganodata sekunder. 

Dokkumentasi adalah rekaman peristiwa dalam bentuk 

tulisan, gambar atau karya. Tujuanodari metode 

penelitianoini yakni untukomemberikan informasi tertulis 

tentang kompetensi pedagogi guru baik melalui jurnal dan 
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buku yang relevan.
14

 Dokumentasi dalam penelitianoini 

terkait dengan aktivitas pembelajaran seperti adanya silabus, 

materi ajar, daftar nilai, dan rpp. Berupa gambar profil SMP 

Negeri 2 Kajen.  

5. Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan kegiatan 

yang dilakukan secara berkesinambungan selama penelitian 

berlangsung, mulai dari pengumpulan data hingga penulisan 

laporan. Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan analisis 

data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang 

mempunyai langkah-langkah analisis data sebagai berikut:
15

 

a. ReduksioData 

Reduksi dataoberarti membuatorangkuman,omemilih 

poin-poin penting, mencariotemaodanopola.  Proses tersebut 

dilakukan secara terus menerus dengan mengikuti penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti sehingga dilakukan reduksi 

dataodanobeberapa tahapan pengumpulan data, coding, 

mengidentifikasi tema, menyusun kerangka acuan dengan 

pemilihan data dan rusuman yang lebiholuas. Data yang 

direduksi dengan demikian memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan mmudahkan peneliti untuk mengumpulkan 

dan mncari informasi tambahan jika diperlukan. 

Dataoyang direduksi pada penelitian ini yaitu 

berhubungan dengan implikasi kompetensi pedagogi 

guruomataopelajaranoPAI terhadap keaktifan siswa di SMP 

Negerio2 Kajen. Data yang terkumpul melaluiobentuk 

catatan, wawancara dan dokumentasi, kemudian diolah dan 

diseleksi untuk memfokuskan dan memisahkanodata yang 

dianggap tidak sesuai.  

  

                                                           
14  Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Litera, 2019), 

hlm.216. 
15 Huberman & Saldana Miles, Qualitative Data Analysis (America: SAGE, 

2014). 
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b. PenyajianoData 

Setelah mereduksi data, langkah berikutnya yakni 

mendisplay data. Penyajian data dilakukan untuk 

memudahkan dan memahami apa yang terjadi, setelah itu 

direncanakan langkah berikutnya berdasarkan pemahaman 

tersebut.  

Dalam menyajikan data dalam penelitian ini peneliti 

mendeskripsikan data-data tentang implikasi kompetensi 

pedagogi guru mata pelajaran PAI terhadap keaktifan siswa 

di SMP Negeri 2 Kajen. Sehingga makna dari peristiwa-

peristiwa yang ditemui lebih mudah dipahami.  

c. PenarikanoKesimpulan 

Langkah terakhir dalam analisis data adalah 

memverifikasi atau penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal 

yang disajikan masih bersifat sementara dan akan berubah 

jika tidak ditemukan bukti yang kuat dalam pengumpulan 

data selanjutnya. Namun, jika kesimpulan yang disajikan 

pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten, maka ketika peneliti kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang disajikan dapat 

dipercaya.
16

 Permasalahan pada kompetensi pedagogi diulas 

secara rinci setelah itu, tambahkan detail dan tentukan 

hasilnya dengan informasi yang kuat  mengenai kompetensi 

pedagogi guru mataopelajaranoPAIodalamomeningkatkan 

keaktifan siswa serta implikasi kompetensi pedagogi 

guruomataopelajaranoPAI terhadap keaktifan siswa 

dioSMPoNegerio2 Kajen.  

Pada tahap ini peneliti membuat kesimpulan 

berdasarkan temuan, data wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Peneliti melakukan penarikan kesimpulan 

terhadap data yang diperoleh dengan cara mengelompokkan 

data-data khusus dengan data-data umun, sehingga peneliti 

                                                           
16 Mastang Ambo Baba, Analisis Data Penelitian (Makassar: Aksara Timur, 

2017), hlm.100. 
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lebih mudah dalam menentukan kesimpulan dari yang 

diteliti.  

F. SistemoPenulisan 

Sistematikaopembahasanodalamopenyusunan0skripsi ini 

terdapat 5 (lima) bab, yaitu:  

BAB I Pendahuluan. Meliputiolatar belakang, 

rumusanomasalah, tujuan penelitian, kegunaanopenelitian, 

kajian pustaka, metodeopenelitian, dan sistematika penulisan 

tentang implikasi kompetensi pedagogi guru mata pelajaran PAI 

terhadap keaktifan belajar siswa di SMP Negeri 2 Kajen 

BAB II Landasan Teori. Dalam baboini berisi tentang 

deskripsi teori, penelitian relevan, dan kerangka berpikir. 

Deskripsi teori berisi tentang definisi kompetensi pedagogi 

guru, indicator kompetensi pedagogi guru, definisi 

pembelajaran siswa aktif, bentuk-bentuk keaktifan siswa, dan 

definisi pembelajaran PAI. Bagian kedua tentang penelitian 

relevan. Bagian ketigaotentangokerangka berpikir  

BAB III Hasil Penelitian. Hasil penelitianolapangan 

implikasi kompetensi pedagogi guruomataopelajaranoPAI 

terhadap keaktifan siswa dioSMP Negeri 2 Kajen. Bagian 

pertama meliputui gambaranoumun, profil, letakogeografis, 

visiomisi, keadaan guru dan karyawan, keadaanosiswa, 

pengelolaan saranaodan prasaranaodioSMP Negeri 2 Kajen. 

Bagian kedua tentang kompetensi pedagogi guru pada mata 

pelajaran PAI di SMP 2 Kajen. Bagian ketiga tentang indicator 

kompetensi pedagogi guru terhadap pembelajaran siswa aktif. 

BAB IV Analisis Data. Analisiodata tentang implikasi 

kompetensi pedagogi guruomataopelajaranoPAI terhadap 

keaktifan siswa dioSMPoNegerio2 Kajen yangomeliputi 

kompetensi pedagogi guru, pembelajaran siswa aktif dan 

implikasi kompetensi pedagogi guruomataopelajaranoPAI 

terhadap keaktifan siswa di SMPoNegerio2 Kajen.  

BAB VoPenutup, meliputiosimpulan dan saran tentang 

implikasi kompetensi pedagogi guru mata pelajaran PAI 

terhadap keaktifan belajar siswa di SMP Negeri 2 Kajen.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari data yang telah diperoleh peneliti melalui teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

sehingga peneliti memperoleh data mengenai implikasi kompetensi 

pedagogi guru mata pelajaran PAI terhadap keaktifan belajar siswa 

di SMP Negeri 2 Kajen, maka kesimpulan yanng didapatkan oleh 

peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Kompetensi pedagogi guru di SMP Negeri 2 Kajen meliputi: a) 

kondisi kompetensi pedagogi guru. Kondisi komepetensi 

pedagogi sudah baik dengan guru yang lolos sertifikasi. b) 

keterlibatan guru. Keterlibatan guru yaitu dibuktikan dengan 

guru mengikuti berbagai kegiatan dalam meningkatkan 

kompetensi pedagoginya yaitu MGMP Mapel, MGMP 

Kabupaten, platfom merdeka belajar, workshop, diklat atau 

pelatihan-pelatihan.  

2. Keaktifan siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 2 

Kajen dapat dilihat dengan berbagai pendekatan yang meliputi: 

a) motivasi dari guru. Motivasi yang diberikan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam dibuktikan dengan sebelum memulai 

pembelajaran guru memberikan motivasi terlebih dahulu. b) 

metode yang lebih variatif, yaitu guru Pendidikan Agama Islam 

di  SMP Negeri 2 Kajen sudah menggunakan metode-metode 

yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa, c) pendekatan 

belajar, yaitu cara atau strategi yang dilakukan siswa untuk 

melakukan kegiatan mempelajari materi, seperti diskusi 

kelompok dan belajar mandiri.  

3. Implikasi kompetensi pedagogi guru mata pelajaran PAI 

terhadap Keaktifan belajar siswa, meliputi a) kemampuan 

memahami karakeristik yaitu ditandai dengan guru yang sudah 

bisa mengenali siswa dengan hafal nama-nama siswa yang ada 

dikelas. b) kemampuan dalam membuat perencanaan 

pembelajaran, yaitu guru sebelum proses pembelajaran sudah 

menyiapkan RPP/Modul Ajar terlebih dahulu dan melaksanakan 
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langkah-langkah yang ada di RPP/Modul Ajar. c) kemampuan 

dalam melaksanakan pembelajaran, yaitu guru sudah 

menggunakan metode yang lebih variatif. d) kemampuan guru 

dalam penilaian hasil belajar, yaitu dilaksanakan setiap akhir 

pembelajaran dengan cara tanya jawab secara langsung, praktek 

atau dengan metode hafalan ayat, penilaian tengah semester dan 

penilaian ahkir semester. e) kemampuan dalam 

mengembangkan potensi siswa, yaitu pola belajar siswa yang 

berbeda-beda mengharuskan guru menggunakan metode yang 

sesuai dengan siswa, meliputi diskusi kelompok atau belajar 

individu.  

B. Saran  

1. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan untuk terus mengontrol guru-guru dan 

lakukan tes kemampuan guru untuk mengetahui kemampuan 

guru. Karena guru menjadi tolak ukur dan suri tauladan bagi 

siswanya. Terlebih kemampuan guru sangat berimplikasi dalam 

dunia pendidikan terutama kaitannya dengan aktif atau tidaknya 

siswa. 

2. Bagi Guru 

a. Diharapkan guru mempertahankan dan meningkatkan 

kemampuan-kemampuan yang  sudah ditanamkan di masing-

masing guru sebagai upaya meningkatkan keaktifan belajar 

siswa dalam menggunakan metode pembelajaran kompetensi 

pedagoginya. 

b. Diharapkan guru meningkatkan dan menguasai metode 

pembelajaran untuk meningkatkan keaktian belajar siswa 

dikarenakan siswa memiliki karakter yang berbeda-beda. 

3. Bagi Siswa  

Diharapkan lebih giat dan lebih semangat dalam 

mengikuti rangkaian semua kegiatan belajar mengajar yang 

diadakan di sekolah. Yang nantinya agar dapat 

direalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti menjadi pengalaman berharga dan pijakan 

awal untuk melakukan penelitian-penelitian berikutnya agar 

lebih mendalam lagi. Dan berharap agar peneliti selanjutnya 

meneliti lebih dalam mengenai implikasi kompetensi pedagogi 

guru terhadap keaktifan belajar siswa. Sehingga mampu 

mengungkapkan lebih dalam tentang kompetensi pedagogi guru, 

yang apabila dalam penelitian ini masih ada aspek kompetensi 

pedagogi yang belum ada. Peneliti berharap agar penelitian ini 

dapat disempurnakan oleh peneliti selanjutnya.   
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